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ABSTRAKSI:

Ahmad Habibi, “Dimensi Sabar Dalam Kisah Nabi Yusuf Dan Implementasinya Pada
Keterampilan Konselor”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau library research sehingga data
yang dihasilkan bersifat kualitatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan
adalah metode content analizy atau analisis isi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai sabar apa saja
yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf pada surah Yusuf ayat 4-101 dan
bagaimana implementasi nilai sabar dalam kisah Nabi Yusuf pada ketarampilan
seorang konselor.

Adapun sumbangan keilmuan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah:
pertama, Ada tiga dimensi sabar yang dapat diidentifikasi dalam kisah Nabi Yusuf
yaitu, dimensi psikologis, dimensi sosiologis dan dimensi ideologis. Kedua,
implementasi sabar dalam kisah Nabi Yusuf yang dapat diterapkan pada
keterampilan konselor adalah accept, leading dan follow up.

Keyword: Dimensi Sabar, Kisah Nabi Yusuf dalam Surah Yusuf Ayat 4-101 dan
Keterampilan Konselor
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Pedoman transliterasi dalam penulisan skripsi ini, merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Tertanggal 22 Januari
No:158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif tidak dilambangkan | tidak
dilambangkan

< Ba’ B be

< Ta’ i te

< Sa’ S es titik di atas

z Jim J je

z Ha’ H ha titik di bawah

c Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal Z zet titik di atas

D Ra’ R er

D Zai 2 zet

o Sin S es

8= Syin Sy es dan ye

o= Sad S es titik di bawah

o= Dad D de titik dibawah

L Ta’ T te titik di bawah

L Za’ Z zet titik dibawah

¢ ‘Ain e koma terbalik (di
atas)




¢ Gain G ge
- Fa’ F ef
3 Qaf Q qi
& Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
o Nun N en
) Wawu W we
° Ha H ha
¢ Hamzah e i apostrof
$ Ya’ e ye
II.  Konsonan rangkap kerena syaddah ditulis rangkap
b Ditulis ‘iddah
III.  Ta’marbutah diakhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
SEITN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata ‘Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,kecuali

dikehendaki lafaz aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

A ) Aaxs Ditulis ni’matullah
IV.  Vokal pendek

________ kasrah Ditulis I
_________ fathah Ditulis A




—mmfeeee damah Ditulis U
V.  Vokal panjang

Fathaah + alif ditulis a

EELREN ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a

(s ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati ditulis 1

m S ditulis karim
Damah + wawu mati ditulis u

U= s R ditulis furud
VI.  Vokal rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

aSiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis Au

Jse ditulis Qaulun

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostof
Al Ditulis a’antum
VIII.  Kata sandang Alif + Lam
1. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al-
o) Al Ditulis al-Qur’an

xi




2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

dad Ditilis ar-rajul

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD)

X.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya dan penulisanya

aaud) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul ini bertujuan supaya tidak terjadi perbedaan penafsiran
terhadap maksud atau makna yang terkandung dalam judul sehingga apa yang penulis
maksud bisa dipahami oleh pembaca. Beberapa istilah yang perlu diberi penegasan

adalah:
1. Dimensi

Dimensi berasal dari bahasa Inggris yaitu dimention yang berarti “ukuran
tertentu dari suatu benda”.! Sedangkan dalam bahasa Indonesia secara etimologi

dimensi adalah “aspek” atau “segi” yang melekat pada suatu objek.?
2. Sabar

Sabar atau Ash-Shabr secara bahasa artinya menahan (al-hasbu).® Menurut
pengertian Islam sabar adalah tahan menderita sesuatu yang tidak disenangi dengan

ridha dan ikhlas serta berserah diri kepada Allah.*

! Peter Salim, Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern
English Press, 2000), him. 419.

’Eko Endarmoko, Teasaurus Bahasa Indosesia (Jakarta: PT Gramedia, 2009), him. 157.
Abu Sahla, Pelangi Kesabaran (Jakarta: PT Gramedia, 2010), him. 2.

* M. Yunan Nasution, Sabar Dan Syukur (Sala: AB. Sitti Syamsiah, tt.), him. 6.



3. Kisah Nabi Yusuf

Kisah Nabi Yusuf adalah “jejak” (atsar) atau cerita® perjalanan hidup Nabi
Yusuf sejak beliau masih anak-anak sampai beliau beranjak tua. Kisah Nabi Yusuf

dalam penelitian ini diambil dari surah Yusuf ayat 4-101.
4. Implementasi

Implementasi berasal dari kata implementation (Inggris) yang berarti

“pelaksanaan atau penerapan”.6

5. Keterampilan Konselor

Keterampilan secara bahasa berarti kapasitas, kapabilitas, kualitas, keahlian,
kemahiran, kepandaian, dan penguasaan.” Dengan demikian, keterampilan konselor
merupakan kecakapan, kemampuan, dan kecekatan seseorang konselor dalam

memberikan layanan bimbingan dan konseling.®

~

Jadi dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi sabar
dalam kisah Nabi Yusuf dan implementasinya pada keterampilan konselor adalah

nilai-nilai atau aspek-aspek sabar yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf dan

> Shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang Dahulu (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), him. 22.

® Team Pustaka Agung Harapan, Kamus Lengkap 5 Triliun (Surabaya: Pustaka Agung
Harapan, tt), him. 158.

" Eko Endarmoko, Teasaurus Bahasa Indonesia, him. 662.

8 J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Sinar
Harapan, 1994), him. 1486.



penerapannya pada kecakapan, kepandaian, dan kecekatan konselor dalam

memberikan layanan bimbingan dan konseling pada klien.
B. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia, baik dalam rangka
perumusan sistem-sistem sosial kemasyarakatan atau individu, senantiasa membuka
diri dalam melakukan dialog kultural, kapan dan di manapun juga®’ sehingga Al-
Qur’an selalu menjadi objek kajian yang menarik bagi para pemerhati dan
pemikirnya,’® karena dianggap sebagai penggagas utama konsep-konsep yang sesuai

dengan kebutuhan manusia.

Dengan kata lain Al-Qur’an menawarkan konsep-konsep yang ideal untuk
menata kehidupan pribadi, keluarga, maupun masyarakat luas baik secara implisit
maupun secara eksplisit. Oleh sebab itu Al-Qur’an harus digali dan difungsikan
secara optimal.'’Ada berbagai bentuk penawaran konsep dalam Al-Qur’an seperti
melalui ayat-ayat muhkamat atau ayat-ayat yang menjelaskan secara langsung apa
yang ingin dikomunikasikan atau melalui “model story”, dalam kata lain melalui
kisah-kisah hikmah orang-orang terdahulu misalnya sebuah kisah atau perjalanan

hidup seorang seorang nabi atau rasul. Dengan kisah-kisah tersebut diharapkan

% Umar Shihab, Kontekstulitas Al-Qur’an (Jakarta: PT Penamadani, 2005), him. 40.

0 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Qur’an: Menguak Alam Semesta, Manusia, Malaikat
dan Keruntuhan Alam (Depok: Darul Hikmah, 2007), him. 5.

1 Abdurrahman Muhammad Al-lsawi dalam Nurul Hidayati, Sabar Dalam Al-Qur’an
Menurut Yusuf Al-Qardhawi, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta:Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 2007), him.8.



manusia bisa menjadikannya sebagai cermin perbandingan dan menjadi pelajaran

bagi manusia pada saat ini.*2

Pada dasarnya Al-Qur’an berisi petunjuk serta nasihat bagi manusia untuk
mencapai kebahagiaan jasmani dan kebahagiaan rohani, sehingga sangat relevan jika
konsep-konsep bimbingan dan konseling Islam yang tujuan utamanya adalah
membentuk pribadi atau individu yang mencapai perkembangan secara optimal dalam
batas-batas potensinya'* dan mampu menghadapi serta menyelesaikan segala
persoalan dalam hidupnya sehingga menjadi pribadi yang mandiri dan sejahtera yang
digali dari kitab suci yang merupakan sumber utama pedoman hidup manusia yaitu

Al-Qur’an.

Salah satu surah dalam Al-Qur’an yang memberikan inspirasi bagi dunia
bimbingan konseling khususnya bagi seorang konselor yang tugas utamanya
membantu klien dalam memecahkan masalah'* adalah Al-Qur’an surah Yusuf ayat
4-101. Dalam surah lain juga terdapat beberapa rangkaian konsep yang memberikan
inspirasi namun dalam surah ini, konsep bimbingan dan konseling yang ditawarkan
lebih detail, komprehensif dan dalam satu jalur cerita atau surah yang sama sehingga

makna cerita lebih mudah ditangkap dan dipahami. Surah ini memiliki karakter nilai-

12 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Singapur: Kerjaya Print Pte Ltd, 2007 ), V: 357.

3 Latipun, Psikologi Konseling, cet ke-3 (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2001), him. 37.

14 Gastina Komalasari, dkk., Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2011), him. 19.



nilai yang tinggi, yaitu berisi tentang gambaran kisah kehidupan Nabi Yusuf secara
lengkap.'® Selain itu surah ini juga menyinggung berbagai peristiwa terkait dengan
layanan bimbingan dan konseling yang diberikan Nabi Yusuf kepada orang-orang di
sekitar beliau. Dalam kisah ini Nabi Yusuf juga menampilkan kepribadian seorang
nabi secara utuh dalam semua lapangan dan aspek,® sehingga bisa dijadikan sebagai

contoh seorang konselor.

Bagian yang menarik dalam kisah Nabi Yusuf salah satunya adalah sikap
sabar beliau dalam mengontrol diri, membimbing orang di sekitarnya, dan
mengayomi masyarakat Mesir. Sabar dalam kisah ini memiliki berbagai dimensi dan
variasi dan memiliki peran yang sangat penting. Selain itu sabar Nabi Yusuf juga
menjadikan beliau sebagai orang yang dikenal oleh masyarakat luas sehingga
kompetensi beliau dalam menyelesaikan segala persoalan sangat diperhatikan. Oleh
sebab itu nilai sabar dalam kisah Nabi Yusuf perlu dipelajari oleh konselor sehingga

bisa menjadi konselor yang berkompeten.

Mengenai sabar, dalam Kode Etik Jabatan Konselor pada bab Il yaitu
kualifikasi dan kegiatan profesionalisme konselor pada pasal 1 yang berkaitan dengan
sikap, dan pengetahuan yang dijelaskan pada ayat 1.2 memaparkan bahwa dalam

melakukan tugasnya membantu klien, konselor harus memperhatikan sifat-sifat

5 Sayyid Qutuhb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an: Di bawah Naungan Qur’an, cet ke-1 (Jakarta:
Gema Insani, 2003), VI: 303.

®1pid., VI: 304.



sederhana, rendah hati, sabar, menepati janji, dapat dipercaya, sadar diri, dan tidak
boleh dogmatis. Di samping itu, konselor harus jujur, tertib, hormat, dan percaya

pada paham hidup sehat.*’

Dan dipaparkan juga dalam Kode Etik Konseling pada bab Il yaitu kualifikasi
dan kegiatan profesionalisme konselor yang berkaitan dengan wawasan, pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap dalam pasal 1 ayat 2 bahwa dalam melakukan tugasnya
membantu klien, konselor harus memperhatikan sifa-sifat sederhana, rendah hati,

sabar, menepati janji, dapat dipercaya, jujur, tertib, dan hormat.*®

Pary M. Norling dalam sebuah jurnal yang berjudul “Is Innovation, Is
Patience A Virtue?” menjelaskan bahwa kesabaran memiliki komitmen yang besar
untuk meningkatkan program layanan publik sehingga kesabaran sangat diperlukan
untuk memberikan kepuasan pada klien.® Dengan demikian maka sabar harus
dikembangkan lebih jauh dan lebih luas sehingga konselor mampu memahami konsep

sabar dan mampu mengaplikasikannya ke dalam sebuah tindakan.

Sebagai pelayan dan pemecah serta sebagai pemberi solusi (solutioner)
sebagaimana tertuang dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1, ayat yang

berbunyi bahwa keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan

"' W. S Winkel dan M. M Sri Hastuti, Bimbingan dan Koseling di Institusi Pendidikan, cet
ke-10 (Yogyakarta: Media Abadi, 2012), him. 870-871.

B1pid., him. 881-882.

Y pary M. Norling, “Is Innovation, Is Patience A Virtue”, Research, Tecnology Management,
Industrial Research Institute. Ine, 2009, him. 17.



sebagai salah satu kualifikasi pendidikan yang sejajar dengan kualifikasi guru, dosen,
pamong belajar, tutor, widyaswara, fasilitator, dan instruktur.”® Seorang konselor
harus memiliki keterampilan yang cakap sehingga mampu mengatasi masalah klien

dengan cermat dan tepat sasaran.

J. Sean McCleneghan dalam jurnalnya yang berjudul “The PR Counselor Vs.
PR Executuve: What Skills Sets Devide Them?”, menjelaskan bahwa keterampilan
konselor memiliki exes yang sangat besar terhadap layanan konseling yang diberikan.
Pernyataan itu didasari oleh eksperimen yang dia lakukan pada tujuh puluh sembilan
orang konselor berkenaan dengan keterampilan konselor yang meliputi
mendengarkan secara aktif, koordinasi, berfikir dengan bijak, kritis dalam membuat
keputusan, persuasi, membaca pemahaman, persepsi sosial, berbicara, teknologi,
manajemen waktu, dan menulis kompetensi. Pada bagian akhir McCleneghan
menyimpulkan bahwa semakin banyak dan semakin baik keterampilan yang dimiliki

oleh seorang konselor maka semakin baik kualitas layanan yang akan dia berikan.?

Berangkat dari berbagai alasan diatas dan kurangnya teori-teori bimbingan
dan konseling Islam khususnya yang terkait dengan keterampilan seorang konselor
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, maka peneliti merasa

permasalahan ini perlu diangkat dan dianalisis lebih serius sehingga bisa memberikan

20 Bahri Ghazali, Pendidikan Islam Untuk Konselor (Yogyakarta: Samudra Biru, 2012),
him. 42-43.

21 J. Sean McCleneghan, “The PR Counselor Vs. PR Executuve: What Skills Sets Devide
Them?”, Public Relations Quarterly, Vol. 52, No 4 (tt), him. 18.



pandangan yang lebih luas bagi seorang konselor untuk mengembangkan sabar dalam
memberikan layanan pada klien dan mengaplikasikannya melalui suatu keterampilan
sehingga mampu memberikan pelayanan secara profesional. Dengan memiliki
pandangan yang luas mengenai sabar dalam memberikan layanan, maka diharapkan
konselor mampu meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai dengan
tujuan, asas-asas, dan kode etik bimbingan dan konseling, serta sesuai tuntunan ajaran

Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini terdapat dua

rumusan masalah, yaitu:

1. Nilai-nilai sabar apa saja yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf?

2. Bagaimana Implementasi nilai sabar dalam kisah Nabi Yusuf pada

keterampilan seorang konselor?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai-nilai sabar apa saja yang terkandung dalam Kkisah

Nabi Yusuf.



2. Untuk mengetahui implementasi nilai sabar yang terkandung dalam kisah

Nabi Yusuf terhadap keterampilan seorang konselor.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara teoritik

a.

Dapat memberikan sumbangan berupa informasi bagi pengembangan
keterampilan seorang konselor dalam melaksanakan proses konseling,
sehingga dapat melaksanakan tugas sebagai konselor dengan efektif
dan tepat sasaran.

Dapat memberikan sumbangan berupa informasi bagi pengembangan
keterampilan seorang konselor, sehingga mampu memberikan
pelayanan bimbingan konseling secara profesional dan sesuai dengan

tuntunan ajaran Islam.

2. Secara praktis

a.

Memberikan alternatif bagi seorang konselor dalam meningkatkan
pelayanan konseling.

Memberikan alternatif bagi orang-orang yang berkecimpung dalam
aktivitas bimbingan konseling Islam, terutama bagi seorang konselor
dan bagi setiap yang membutuhkan pada umumnya untuk
mengembangkan konsep-konsep bimbingan dan konseling Islam yang

sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan syariat Islam.
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti melakukan tinjauan pustaka baik terhadap karya
ilmiah yang berupa tugas akhir maupun karya ilmiah yang berupa jurnal. Karya-karya

itu adalah sebagai berikut:

Skripsi saudara Nurul Hidayati yang berjudul, “Sabar dalam Al-Qur’an
menurut Yusuf Al-Qardhawi”. Dalam skripsi tersebut membahas mengenai biografi
dari tokoh serta membahas pendapat tokoh tersebut mengenai sabar dalam Al-
Quran.?” Yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
angkat adalah kajiannya lebih luas, sehingga konsep sabar yang diperoleh juga masih
bersifat universal. Sedangkan pada penelitian ini kajian konsep sabar hanya ditinjau
dari kisah Nabi Yusuf yaitu dalam Q.S. Yusuf ayat 4-101, sehingga konsep sabar
yang dikaji lebih koheren antara satu sama lain. Selain itu pada penelitian saudara
Nurul Hidayati juga hanya membahas konsep sabar dalam perspektif Yusuf Al-
Qardhawi, sedangkan pada penelitian ini penulis mengangkat pengertian serta konsep

sabar dari berbagai pendapat tokoh, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih luas.

Skripsi saudara Joko Ariyanto yang berjudul, “Sabar sebagai Terapi Marah:

Studi Pemikiran Imam Ghazali”. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang peranan

“Nurul Hidayati. Sabar dalam Al-Qur'an Menurut Yusuf Al-Qardhawi, skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam, 2007).
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sabar sebagai terapi emosi marah dalam perspektif Imam Ghazali.?®Yang
membedakan antara skripsi saudara Joko Arianto dan penelitian ini adalah saudara
Joko Ariyanto mengkaji sabar dalam perspektif Imam Ghazali, sedangkan penelitian
ini mengkaji sabar dalam kisah Nabi Yusuf. Selain itu saudara Joko Ariyanto juga
menganalisis sabar dalam perspektif Imam Ghazali sabagai terapi emosi marah,
sedangkan dalam penelitian ini peneliti menganalisis sabar dan implementasinya pada

keterampilan konselor.

Skripsi saudara Robiah Al-Adawiyah yang berjudul, “Sabar dan Shalat
menurut Pemikiran Al-Alusi dalam Tafsir Ruh Al-Ma’ani”. Dalam skripsi tersebut
dibahas tentang biografi Al-Alusi, konsep sabar dan shalat dalam al-Qur’an, dan
penafsiran Al-Alusi tentang ayat-ayat sabar dan shalat. Secara garis besar skripsi ini
menggali makna tentang sabar dan shalat.* Yang membedakan antara skripsi saudara
Robiah Al-Adawiyah dan penelitian ini adalah Robiah Al-Adawiyah mengkaji sabar
dan shalat dalam Al-Qur’an dalam penafsiran Al-Alusi, sedangkan penelitian ini
mengkaji sabar khusus dalam kisah Nabi Yusuf yaitu pada Al-Qur’an surah Yusuf
ayat 4-101. Selain itu skripsi Robiah Al-Adawiyah juga hanya mengkaji sabar dan

shalat dalam ruang lingkup ilmu tafsir, sedangkan dalam penelitian ini peneliti tidak

% Joko Ariyanto, Sabar Sebagai Terapi Emosi Marah: Studi Pemikiran Imam Ghazali.
Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 2005).

* Robial Al-Adawiyah, Sabar dan Shalat Menurut Pemikiran Al-Alusi dalam Tafsir Ruh Al-
Ma’ani, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas
Usuludin, Studi Agama dan pemikiran Islam Jurusan Tafsir Hadits, 2011).
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hanya berhenti pada konsep sabar, tetapi peneliti juga melakukan revansi sabar dan

implementasinya pada konselor.

Jurnal Pary M. Norling yang berjudul “Is Innovation, Is Patience A Virtue?”.
Norling menjelaskan bahwa kesabaran memiliki komitmen yang besar untuk
meningkatkan program layanan publik sehingga kesabaran sangat diperlukan untuk
memberikan kepuasan pada klien.?> Jurnal J. Sean McCleneghan yang berjudul “The
PR Counselor Vs. PR Executuve: What Skills Sets Devide Them?”. Dalam
penelitianya McCleneghan melakukan eksperimen pada tujuh puluh sembilan orang
konselor berkenaan dengan keterampilan konselor yang meliputi mendengarkan
secara aktif, koordinasi, berpikir dengan bijak, kritis dalam membuat keputusan,
persuasi, membaca pemahaman, persepsi sosial, berbicara, teknologi, manajemen
waktu, dan menulis kompetensi. Pada bagian akhir ia menyimpulkan bahwa semakin
banyak dan semakin baik keterampilan yang dimiliki oleh seorang konselor, maka

semakin baik kualitas layanan yang akan dia berikan.”®

Jurnal saudara Farida Harahap yang berjudul “Menumbuhkembangkan
Karakter Profesional: Menuju Tradisi Nilai untuk Dinilai”. Dalam jurnal ini Farid
Harahap membahas tentang berbagai aspek profesionalisme yang harus dimiliki oleh

seorang konselor dan pada bagian diskusi pengarang memaparkan bahwa perlu

% Pary M. Norling, “Is Innovation, Is Patience a Virtue”, Research, Tecnology Management,
Industrial Research Institute (Mei, 2009).

% J. Sean McCleneghan, “The PR Counselor Vs. PR Executuve: What Skills Sets Devide
Them?”, Public Relations Quarterly. VVol. 52, No 4 (tt).
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adanya suatu upaya untuk menggali nilai-nilai karakter dan keterampilan konselor
dalam memberikan layanan sehingga mampu memberikan layanan bimbingan dan

konseling sesuai dengan yang dibutuhkan.?’

Dari beberapa rujukan karya ilmiah di atas maka dapat dilihat perbedaan yang
mendasar, yaitu pada letak pokok bahasan, metode, serta pemetaan topik bahasannya.
Pada karya Nurul Hidayati, Joko Arianto, serta Robiah Al-Adawiyah menjelaskan
sabar dalam perspektif tokoh, menggunakan metode deskriptif dan memetakan topik
bahasan pada arah teoritik saja. Sedangkan pada tema yang diangkat oleh penulis,
sabar tidak dipaparkan secara definitif melainkan lebih pada penekanan serta
penggalian dari makna sabar itu sendiri yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf.
Kemudian dalam pembahasan ini peneliti menggunakan pisau analisis konten dalam
arti yang ditekankan adalah pada makna inti secara kontekstual, sehingga pemetaan

topiknya berimplikasi pada teoritik-aplikatif.

Pada jurnal Pary M. Norling, J. Sean McCleneghan, dan Farida Harahap
menekankan bahwa keterampilan seorang konselor merupakan kemutlakan yang
harus dimiliki konselor sebagai alat dan modal kompetensi untuk melayani klien,
sedangkan pada penelitian ini lebih memperkaya atau merumuskan kembali
keterampilan konselor yang bervariatif dan digali dari sumber ajaran Islam yakni Al-

Qur’an surah Yusuf.

2" Farida Harahap, “Menumbuh-kembangkan Karakter Profesional: Menuju Tradaisi Nilai
untuk Dinilai”, Jurna Psikologi Pendidikan dan Konseling, No. 02 (Juli, 2006).
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F. Landasan Pemikiran

1. Definisi Sabar

Kata sabar berasal dari bahasa Arab yaitu (su=).?®As-Shabr secara bahasa
artinya al-hasbu (menahan).” Dalam Teasaurus Bahasa Indonesia, sabar adalah
betah, tabah, tahan dan telaten (Jawa).*® Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia
sabar berarti tahan menghadapi suatu masalah yang sulit®* atau tidak mudah marah,

tidak mudah patah hati dan tidak mudah putus asa.*?

Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam Nurul Hidayati mengartikan sabar sebagai
sutau bentuk ketabahan hati dalam menanggung berbagai macam kesulitan dalam
memecahkan perbutan-perbuatan yang tidak sesuai dengan tuntunan agama.*® Dalam
redaksi yang sama lbnu Qayyim Al-Jauziyah menambahkan bahwa sabar adalah
menahan jiwa dari cemas dan mengeluh.>* Yusuf Al-Qardhawi menambahkan dalam

buku yang sama bahwa sabar adalah menahan dan mencegah dari hal-hal yang

%8 Adib Bisri dan Munawwir A. Fattah, Kamus Al-Bisri (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999),
him. 399.

% Abu Sahla, Pelangi Kesabaran, him. 2.
% Eko Endarmoko, Teasurus Bahasa Indonesia, him. 543.

3L W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1982), him. 845.

%2 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indosesia Kontenporer, him. 1298.
% Nurul Hidayati, Sabar Dalam Al-Qur’an Menurut Yusuf Al-Qardhawi, him. 1.

*Ibid., him. 1.
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dimurkai Allah dari perbuatan maksiat (perbuatan yang tidak tepuji) dengan tujuan

semata-mata mencari keridhaan-Nya.*® Firman Allah Swt.:

TV T A T P & B T T . S
ey T piSl) Lo lyamly a)lall 15605 A0 a5 bl Tio el
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Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan kepada mereka,

secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan; Orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik).*

Ibnu ‘Atha mendefinisikan sabar sebagai bentuk penerima atas segala sesuatu
dengan perilaku sopan atau rela.” Imam Ghazali berpandangan bahwa As-Shabr
merupakan kondisi kejiwaan yang timbul karena dorongan keimanan untuk memilih
melakukan perintah agama (melakukan tindakan yang terpuji) ketika datang desakan
dari nafsu untuk melakukan perbuatan yang tercela.®® Ghazali dalam Nurul Hidayati
menegaskan bahwa sabar diibaratkan suatu sistem pertahanan bagi kekuatan
dorongan keagamaan melawan dorongan syahwat. Jika dia mampu bertahan dan
menyingkirkan dorongan nafsu syahwat berarti memenangkan golongan orang-orang

yang bersungguh-sungguh dalam menegakkan agama Allah Swt. dan termasuk orang-

*1bid., him. 43.
% Q.S Ar-Rad: 22.

% Simuh, Tasawuf dan perkembanganya dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1997), him. 65.

%Moenir Nahrowi Tohir, Menejelajahi Eksistensi Tassawuf: Meniti Jalan Menuju Tuhan
(Jakarta Selatan: PT. As-Salam Sejahtera, 2012), him. 99.
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orang yang sabar.>® Dengan kata lain perilaku sabar terbentuk dari pengalaman dan
penghayatan keagamaan atau spiritualitas seseorang. Apabila seseorang mampu
merefleksikan nilai-nilai ajaran agama dengan baik maka seharusnya perilaku sabar

yang terbentuk harus semakin kompleks.

Dalam konteks penelitian ini, sabar diartikan sebagai suatu bentuk penerimaan
yang baik, yang ditunjukan dengan perilaku konselor yang sopan dan rela dalam
menerima berbagai keaadaan klien yang ditunjukan dengan perilaku yang terpuji
karena didasari oleh iman kepada Allah swt. Sabar merupakan perilaku yang harus
tertanam dalam diri konselor dan diaplikasikan melalui tindakan real sebagai bentuk
pelayanan yang ikhlas dan benar-benar tulus melayani klien tanpa rasa keengganan,
keterpaksaan ataupun ada tujuan lain yang tidak sesuai dengan kode etik konselor
dan tidak sesuai dengan asas-asas konseling khususnya asas kerelaan. Sabar

merupakan attitude seorang konselor dalam melayani klien.

Pada dasarnya perilaku sabar berimplikasi pada bagaimana konselor melayani
klien apakah konselor bersungguh-sungguh dalam mendengarkan, memahami,
mengarahkan seorang klien ketika klien sedang merefleksikan permasalahan atau
problem yang sedang dialaminya. Jika konselor dengan sabar melakukan hal itu maka
klien akan merasa lebih dihargai dan diperhatikan sehingga timbullah rasa percaya

pada diri klien terhadap konselor untuk benar-benar mengikuti proses konseling

% Nurul Hidayati, Sabar Dalam Al-Qur’an Menurut Yusuf Al-Qardhawi, him. 46.
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sampai tahapan terakhir tanpa adanya suatu rasa keberatan atau keterpaksaan.
Berbagai macam karakteristik Kklien serta berbagai variasi masalah yang ingin
dipecahkan tentunya membuat seorang konselor menjadi lebih rentan dalam
mengelola emosi dan psikisnya karena baik secara langsung ataupun tidak langsung
konselor ikut terlibat langsung dalam semua permasalahan itu sehingga jika konselor
tidak memiliki protectan yang kuat maka konselor akan mudah lelah dan terkontrol
oleh emosi sehingga tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai seorang konselor

dengan sikap profesional.

Dalam kata lain perilaku sabar merupakan suatu bentuk protectan sekaligus
instrument bagi seorang konselor karena dengan kesabaran konselor mampu
memahami, mendengarkan, menjalankan serta mengarahkan proses konseling dengan
baik dan tepat karena dilandasi dengan sikap tulus dan siap menerima berbagai
permasalahan klien dengan landasan keimanan dan hanya mengaharap ridha Allah

Swit.

2. Aspek-Aspek Sabar

Dalam kajian Islam sabar dibagi menjadi beberapa aspek namun dalam hal ini
ada beberapa persamaan dan perbedaan dalam penentuan aspek-aspek sabar tetapi

secara umum aspek-aspek yang dimaksud adalah sama. Dalam “Al-Qur’an Menyuruh
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Kita Sabar” Yusuf Qardhawi menjelaskan paling tidak ada tiga aspek sabar yang

utama.

Ketiga aspek tersebut yaitu:*°

a. Sabar dalam pergaulan antar manusia

Aspek ini meliputi santun bergaul dalam masyarakat dan hubungan antar

bangsa. Tidak akan tercapai kesejahteraan hidup keluarga dan kebahagiaan rumah

tangga

saling

atau hubungan kekeluargaan lainnya apabila antara pihak yang terkait tidak

sabar, mengalah dan menahan diri. Setiap orang pasti memiliki sifat untuk

dipuji dan dicela karena tidak ada manusia yang sempurna dalam segala hal.** Al-

Qur’an menyuruh suami agar bersabar dalam mengahadapi perilaku istri atau dalam

konteks lain yaitu orang berada dibawah tanggung jawab kita yang tidak disenangi:

deo
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,

him. 53.

*yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),

“1bid., him. 53.
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(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.*?

Para suami tidak boleh mencela bahkan berkata kasar pada istrinya, mereka
harus berlaku baik menjalin ikatan yang harmonis dengan istrinya supaya membuat
jiwa menjadi tenang dan membuat kehidupan menjadi indah.** Dalam konteks lain
seorang yang diberi amanah tidak diperkenankan untuk berlaku kasar terhadap orang-

orang yang menjadi tanggung jawab dan lindungannya.

Islam memandang rumah tangga dengan mengidentifikasikannya sebagai
tempat ketenangan, keamanan dan kesejahteraan. Islam juga memandang hubungan
dan jalinan semua istri dengan menyifatinya sebagai hubungan cinta dan kasih
sayang.** Toleransi terhadap dorongan dan kemarahan dan kedengkian serta sikap
proporsional dalam menetapkan kapan dia harus toleran dankapan membalas dengan

kebaikan merupakan derajat yang tinggi.*> Dalam ayat lain disebutkan:

://'/// P . < cff.z/:‘/ﬂﬁ‘u}:z/,w/ P PR AR N ,.4.5/
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Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada mereka,

*2Q.S. An-Nisa: 19.

*2 Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ed. Mukhlish B.Mukti (Jakrta: Pustaka
Azam, 2007), V: him. 230.

* Sayyid Qutuhb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an: Di bawah Naungan Qur’an, |I: 307.

“lbid., X: 164.
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secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik),*®

Ada perbedaan mendasar antara manusia yang beradab dengan yang tidak
beradab. Manusia yang beradab mampu mengendalikan diri, menguasai perasaan dan
emosi serta mengarahkan tingkah lakunya dan pergaulan ke arah kemanusiaan yang
bermartabat, sopan santun dan bertenggang rasa, tidak melukai perasaan atau
menyakiti hati orang lain tanpa alasan. Dalam Al-Qur’an dicontohkan gambaran dan
sifat orang orang Arab Badui yang tidak mengindahkan sopan santun terhadap

Rasulullah®’ :
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu)
kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan kalau sekiranya mereka bersabar

sampai kamu keluar menemui mereka sesungguhnya itu lebih baik bagi
mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*®

Dalam aspek kesabaran ini, termasuk juga kesabaran murid terhadap guru.
Murid diharapkan menepati syarat-syarat perjanjian walaupun harus merahasiakan

pengetahuan atau kenyataan tentang sesuatu hikmah kebijaksanaan yang dipandang

Q. S. Ar-Rad: 22.
4 yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 55.

* Q. S. Al-Hujarat: 4-5.
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penting oleh guru. Seperti yang dicontohkan oleh kisah Nabi Musa dan Nabi Hidir.*
Pergaulan atau interaksi antar manusia memang tidak bisa dihindari oleh setiap
manusia karena pada dasarnya selain makhluk individualis manusia juga merupakan
makhluk sosial. Makhluk sosial adalah makhluk yang memiliki kebutuhan untuk
bergaul dan berhubungan dengan orang lain sebagai bentuk komunikasi kebutuhan
yang mendasar bagi dirinya serta untuk mengaktualisasikan dirinya. Pada dasarnya
sosialisasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sebagaimana yang dijelaskan oleh
bererapa ayat di atas kita harus mampu bergaul dengan baik, sabar dan terarah supaya

terjalin relasi yang harmonis.

Kesabaran dalam bergaul dengan manusia bisa dioperasionalkan sebagai
bentuk perilaku yang menahan diri dari perbuatan, tindakan, perilaku serta ucapan
yang tidak baik yang akan membuat orang lain menjadi tidak nyaman sehingga akan
memunculkan konflik. Kesabaran yang diaplikasikan akan membentuk suatu kondisi
yang hangat dalam berinteraksi dengan orang lain. Bentuk real-nya adalah kita
berusaha supaya tidak mengutamakan kepentingan kita terhadap orang lain dan

berusaha menghargai pendapat orang lain.

Dalam konteks konseling sabar dalam bergaul antara manusia dapat
dideskripsikan sebagai bentuk pergaulan, hubungan serta pelayanan yang baik yang
harus diberikan oleh konselor pada kliennya. Konselor sebagai pelayan harus mampu

mengontrol perilakunya sesuai dengan prinsip, asas, kode etik serta nilai-nilai

* yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 55.
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spiritual agama sehingga bisa menjadi konselor yang elastis dan kompeten dalam

bergaul.
b.  Sabar dalam berdakwah di jalan Allah

Para mujtahid berdakwah menyeru manusia agar membebaskan diri dari
cengkraman hawa nafsu dan keragu-raguan agidah, melepaskan diri dari keterikatan
kepada adat kebiasaan yang buruk, meninggalkan tradisi nenek moyang dan adat
yang keliru, menghapus perbedaan kelas dan ras, memelihara batas larangan dan
perintah-Nya dan menganjurkan sedekah dari harta mereka dan menafkahkan
sebagaian untuk anak, keluarga dan kerabat mereka. Dakwah rasulullah ditentang
oleh pemuka Mekah dan banyak mendapat gangguan. Ali bin Abi Thalib berkata
“Sabar adalah pedang yang tidak pernah tumpul, kendaraan yang tidak pernah
tersungkur dan sinar yang tidak pernah pudar”. Hal ini juga diabadikan dalam nasihat

Lukman kepada anak-anaknya:*°
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).**

bid., him. 48.

1 Q. S. Lugman: 17.
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Lukman ingin berpesan pada anak-anaknya “Selama kamu menyeru manusia
berbuat kebajikan mengajak kepada yang ma’ruf dan melarang pada kemungkaran,
maka siapkan dirimu untuk bersabar menghadapi sikap dan tindakan mereka yang
tidak menyenangkan”. Orang-orang yang tidak beriman selalu memusuhi orang yang
mengajak kepada ma’ruf (kebaikan) karena sangat berat bagi mereka melakukannya.
Mereka selalu memusuhi orang yang melarang pada mungkar (kejahatan) sebab
kemungkaran merupakan hal yang mereka senangi. Kesulitan dalam berdakwah dapat
dialami dalam berbagai bentuk di antaranya dijelaskan oleh Al-Qur’an dan dengan

beberapa contoh:>?
. Berhadapan dengan telinga dan hati yang terkunci

Manusia berpaling dan menjauhkan diri dari para da’i. Paling berat bagi para
da’i apabila menjumpai telinga yang tidak mau mendengar dan hati yang tidak mau

memahami.>®
ii. Berhadapan dengan gangguan manusia

Gangnguan manusia dari lisan dan perbuatan. Dituduh berbohong,
pengganggu ketentraman dan ditentang dengan kekuatandan kekerasan. Bahkan tidak

dihargai dan direndahkan kehormatannya:>*

52 vusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 49.
5bid., him. 49.

*1bid., him. 49.
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Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal Dia telah
menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh akan bersabar
terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya
kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah diri".>

Dalam ayat lain juga disebutkan:
‘_J.,\.:i g) bj\,aqv.@..;‘ ‘j)j‘)‘yﬁb&&‘wmu:&);;fm
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Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, akan
tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan)
terhadap mereka, sampai datang pertolongan Allah kepada mereka. Tak ada
seorangpun yang dapat merobah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan
sesungguhnya telah datang kepadamu sebahagian dari berita rasul-rasul itu.>®

Berhadapan dengan panjangnya waktu yang ditempuh

Meskipun perjalanan yang ditempuh para da’i panjang dan lama tetapi

kesudahannya adalah kemenangan bagi orang yang beriman yaitu para rasul, nabi,

pengikutnya dan para ulama. Tentu saja kemenangan tercapai setelah perjuangan

yang gigih dan keras melalui berbagai penderitaan terus-menerus, ditimpa ujian dan

mala petaka sampai pertolongan Allah tiba:>’

% Q. S. Ibrahim: 12.
% Q.S. Al-An’am: 34.

S vyusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 50.
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Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan
mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada
para rasul itu pertolongan kami, lalu diselamatkan orang-orang yang kami
kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa kami dari pada orang-orang yang
berdosa.”®

Menjalankan profesi sebagai konselor merupakan ibadah yang bernilai tinggi
karena konselor merupakan pribadi yang menampung serta memberikan bantuan
kepada orang-orang yang sedang bermasalah. Tugas utama konselor adalah
membantu klien untuk menyelesaikan permasalahannya sehingga bisa dikatakan
bahwa konselor adalah pribadi yang ikut andil dalam mengatasi segala permasalahan.
Dengan adanya bantuan dari konselor seorang klien akan merasa dirinya memiliki

teman atau orang yang bisa menemaninya dalam memecahkan masalah.

Tugas seorang konselor merupakan dakwah yang terkandung secara eksplisit.
Konselor bisa memasukkan nilai-nilai spiritual dalam proses konseling jika
diperlukan. Dengan nilai spiritual itu konselor sudah melakukan amar ama ruf nahi
munkar. Dalam konsteks Islam, amar ma ruf nahi munkar merupakan tugas bersama

termasuk tugas seorang konselor.

¥ Q. S. Yusuf: 110.
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C. Sabar dalam ketaatan kepada Allah Swt.

Sabar dalam ketaatan kepada Allah Swt. adalah sabar dalam melaksanakan

semua perintah Allah dan menjauhi segala larangannya.® Allah Swt. berfirman:

FEEN B i .‘a <
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Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah
kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia
(yang patut disembah).®

$
&.)

Dalam ayat lain dijelaskan:
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, kamilah
yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa.”

(5]

\)\\‘

Perintah supaya memerintahkan keluarga untuk mendirikan shalat dan
bersabar dalam menjalankannya diperintahkan Allah khususnya kepada nabi-Nya dan
pada umumnya diperintahkan kepada semua umat-Nya.®* Sabar dan shalat disertakan
dalam suatu kalimat di atas dan mendahulukan sabar sebelum shalat. Dalam

pengertian lain bahwa kesabaran dibutuhkan sebelum kita melaksanakan shalat

% Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar), him. 50.
%0 Q.S. Maryam: 65.
61 Q. S. Thaha: 132.

%2 Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ed. Mukhlish B.Mukti, XI: him. 703.
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karena dalam melaksanakan shalat terdapat berbagai halangan yang menuntut kita

untuk bersabar dalam menghadapinya.

Dua ayat ini menekankan adanya keteguhan dan kesabaran, karena dalam
menuju ketaatan kepada Allah dihadang beribu rintangan baik dari dalam diri sendiri
maupun dari luar. Imam Ghazali berkata: “Sabar dalam melakukan ketaatan adalah
berat karena nafsu manusia pada dasarnya enggan menyembah (beribadah) tetapi
cenderung mendominasi orang lain”. Karena itu sebagian orang arif berkata : “Tiap
orang menyembunyikan dalam benaknya apa yang pernah diutarakan oleh Fir’aun
dengan ucapanya: "Aku Rabbmu yang lebih tinggi”, karena Fir’aun mendapatkan
kesempatan untuk merendahkan bangsanya sehingga bangsanya tunduk patuh
padanya”. Tiap orang melakukan yang sama dengan hal itu terhadap hamba sahaya,
pelayan, pembantu dan pengikutnya atau siapa saja yang menjadi pengikut atau di

bawah kekuasaannya.

Walaupun tidak ditampakkan tapi kemarahan dan tindakannya yang tidak adil
kepada bawahan dan rakyatnya merupakan manifestasi dari keangkuhan,
kesombongan dan hasratnya menyaingi sifat dan kekuasaan Rabbani yang selama ini
disembunyikan dalam jiwanya. Pada umumnya melaksanakan ibadah merupakan
tugas yang sangat berat bagi nafsu manusia. Di antara ibadah ada yang kurang
disenangi dan ada yang malas untuk mengerjakannya seperti shalat. Ada juga ibadah
yang tidak disukai karena penyakit kikir yang dimiliki sifat manusia seperti zakat.

Dan ada juga ibadah yang tidak disukai karena sifat malas dan kikir seperti ibadah
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haji dan berjihad di jalan Allah. Sabar dalam ketaatan merupakan tugas yang berat:®

Seseorang yang taat dan patuh membutuhkan sabar dalam tiga hal yaitu:

1. Sabar sebelum ketaatan, yaitu dengan ikhlasun niyyat (meluruskan niat) dalam
melawan bayang-bayang riya membutuhkan tekad yang jujur dan menepati
janji.®* Firman Allah:
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah  dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.®

Dan Allah mendahulukan sabar sebelum amal perbuatan denga firman-Nya:
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Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-
amal saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang besar.®®

2. Sabar pada saat bekerja (operasional) dibutuhan agar kita tidak melalaikan Allah
dan tidak malas untuk menepati pelaksanaan peraturan dan hukum Allah dan

memenuhi syarat-syarat peraturan hinggga tugas seluruhnya dikerjakan dengan

% vusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 45-46.
*Ibid., him. 48.
% Q. S. Al-Bayyinah: 5.

% Q.S. Hud: 11.



29

selalu bersabar melewati kelemahan, kesesalan dan kejenuhan (futuur).’ Ini juga
merupakan sabar yang berat dan termasuk yang dimaksud Allah dalam firman-
Nya:
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh,
sesungguhnya akan kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi
di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di
dalamnya. ltulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal,
(yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya.®®

Allah berfirman kepada para sahabat Nabi Muhammad Saw. yang beriman:
“Hijrahlah kamu dari Mekah, tempat orang-orang musyrik, menuju bukit Islam yaitu
Madinah karena sesungguhnya bumi-Ku luas. Bersabarlah kamu dalam beribadah

pada-Ku sebab sesungguhnya kamu akan mati dan akan kembali pada-Ku”.*®

3. Setelah menyelesaikan pekerjaan dibutuhkan kesabaran dengan tidak merasa
bangga dan menepuk dada karena riya dan mencari popularitas sehingga

mengakibatkan hilangnya keikhlasan.”

%7 yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 46.
% Q. S. Al-Ankabut: 58-59.

% Abu Ja’far Muhamamd bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari , terj. Ed. M. Sulton
Akbar dkk. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), XX: 552.

° vusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 47.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul dan

janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.”™

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. "

Berbuat riya pada manusia agar popularitas di hadapan manusia menjadi
tinggi dan supaya disangka menjadi orang yang baik dan dermawan sehingga tidak
bisa mengontrol diri dan terjerumus pada perbuatan yang tidak ikhlas.”® Barang siapa
yang tidak bersabar setelah bersedekah dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan

menyebut-nyebut dan menyakiti perasaan penerima maka dia gagal memperoleh

™ Q. S. Muhammad: 33.
2Q. S. Al-Bagarah: 264.

73 Abu Ja’far Muhamamd bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari , terj. Ed. M. Sulton
Akbar dkk., IX: 609.
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pahala sedekahnya. Ketaatan dibagi atas wajib dan sunnah.” Keduanya memerlukan

kesabaran dan disebut dalam ayat:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”

Konselor yang baik bukan hanya konselor yang mampu menyelesaikan semua
permasalahan kliennya. Ataupun konselor favorit para siswa karena mampu
merenggut hati siswanya. Juga bukan konselor yang memegang erat kode etik, asas
serta prinsip konseling. Namun konselor yang ideal adalah konselor yang memiliki
kualitas dan kuantitas diri yang baik, konselor yang memiliki standar intelektual dan
spiritual yang tinggi, kemudian memegang nilai dalam agama sehingga konselor

memiliki hubungan yang baik dangan sang Khalig.

3. Keutaman Sabar

1. Sabar meningkatkan kualitas diri
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" yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, him. 47.

Q. S. An-Nahl: 90.
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Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah
palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik
perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).
dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu
ceritakan.""®
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Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap
(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang
mereka tipu dayakan.

2. Sabar meningkatkan sikap profesionalisme
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Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?". Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
akan sanggup sabar bersama aku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas
sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal
itu?. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun®.”’

3. Sabar merupakan kunci kesuksesan
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®Q.S. Yusuf: 18.

7Q. S. Al-Kahfi: 66- 69.



33

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.’

Bersabarlah di atas agama kalian, bersabarlah dalam memerangi musuh kalian

dan tetaplah waspada.”

4. Mendapatkan pertolongan Allah

Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya
Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu
meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan barang siapa tidak
meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka dia adalah
pengikutku." Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di
antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama
dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata:
"Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan
tentaranya." Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah,
berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan
golonggy yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang
sabar."

Kisah Thalut bersama 80 ribu tentaranya yang akan melawan Jalut yang kuat
kejam dan memiliki bala tentara yang lebih banyak. Dan mereka sangat kehausan
sehingga menjumpai sungai tetapi Allah melarang meminum airnya kecuali hanya

seciduk telapak tangan namun beberapa orang melanggar perintah itu dan beberapa

8 Q. S. Ali Imran: 200.

" Abu Ja’far Muhamamd bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari , terj. Ed. M. Sulton
Akbar dkk., XX: 342.

8 Q. S. Al-Bagarah: 249.
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lainya bersabar sehingga bagi mereka yang bersabar diselamatkan oleh Allah dan

akhirnya Thalut mengalahkan Jalut.**
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Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda.®?

5. Mendapat ganjaran dan martabat yang tinggi
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah kepada
tuhanmu. orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.
dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.®
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Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam
syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan
dan ucapan selamat di dalamnya.®

81 Abu Ja’far Muhamamd bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari , terj. Ed. M. Sulton
Akbar dkk, IV: 367-386.

82Q. S. Ali Imran: 125.
8.0.S. Zumar: 10.

¥ Q. S. Al-Furgan: 75.
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4. Perintah Meningkatkan Kesabaran

Banyak ayat Al-Qur’an yang berbicara masalah sabar. Allah menciptakan
makhluknya untuk beribadah dan memberikan cobaan baik kesenangan yang
konsekuensinya adalah bersyukur dan keburukan yang konsekuensinya adalah
bersabar. Al-lmam Ahmad bin Hambal rahimahullah menyatakan bahwa lafaz Ash-
Shabru dalam Al-Qur’an disebutkan di sembilan puluh tempat (ayat). Hal ini
menunjukan bahwa sabar memiliki tempat dan peran yang penting dalam agama
Islam.%> Adapun ayat-ayat yang memerintahkan untuk bersabar adalah sebagai

berikut:
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Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) Orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi
ragji'uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.®

8 Abu Sahla, Pelangi Kesabaran, him. 14.

8 Q. S. Al-Bagarah: 155-157.
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Setiap manusia pasti akan diuji baik ujian yang berupa kebaikan maupun yang
berupa keburukan dan ujian itu dimaksudkan untuk mengetahui siapa yang termasuk
orang-orang yang bersabar dan siapa yang termasuk orang-orang yang
menyimpang.®’ Jika bersabar maka ganjaran yang akan diterimanya adalah pahala
yang tak terbatas dan tak terkira.®® Dalam pembahasan yang sama Imam Al-Qurthubi
menjelaskan ketika manusia menerima masalah yang besar maka hati terasa sangat
sulit untuk menerimanya. oleh sebab itu kesabaranlah yang akan membuat hati

menjadi kuat dan berketetapan menerima masalah ini.®

Ujian yang bentuknya berbagai macam serta ancaman musuh, musim

kemarau, paceklik dan sebagainya merupakan ujian dari Allah.”
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.®*

87 Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ed. Mukhlish B.Mukti, I1: him. 407.
%1bid., him. 409.
®lbid., him. 407.

% Abu Ja’far Muhamamd bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari , terj. Ed. M. Sulton
Akbar dkk, I1: 676.

%1 Q. S. Ali Imran: 200.
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah kepada
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.*

EP
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Tetapi orang yang bersabar dan mema‘afkan, sesungguhnya (perbuatan ) yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.®
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Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.*

Allah bersama orang-orang Yyang bersabar menjalankan kewajiban,
meninggalkan maksiat. Aku akan menolong, menjaga, dan menjamin apa yang kalian

minta.*®
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Dan sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kamu agar kami
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar
kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.%®

%2.Q.S. Zumar: 10.
% Q. S. Asy-Syura: 43.
% Q. S. Al-Bagarah: 153.

% Abu Ja’far Muhamamd bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari , terj. Ed. M. Sulton
Akbar dkk., I1: 670.

% Q. S. Muhammad: 31.
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Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.*’
Terkait dengan hal ini, Syeikh Imam Al-Qurthubi berkata:

“Sabar yang baik adalah sabar yang tiada kegundahan di dalamnya dan tidak
mengadu kepada selain Allah. Menurut suatu pendapat, sabar yang baik
adalah seseorang tertimpa musibah di kalangan suatu kaum namun
identitasnya tidak diketahui sebagai orang yang terkena musibah.”®®
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah
kami lalaikan dari mengingati kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas.*®
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Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap

Q. S. Ma’arij: 5.
% Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ed. Mukhlish B., IX: him. 231.

% Q. s. Al-Kahfi: 28.
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(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang
mereka tipu dayakan.'®

5. Faktor-faktor yang Menunjang Perilaku Sabar

M. Fajrul Munawir menjelaskan, di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
sesungguhnya merupakan simpulan-simpulan kunci atau unsur extern yang
ditawarkan (pijakan epistimologi) yang merupakan faktor penunjang awal proses

terlaksananya perilaku sabar yaitu:'*

Pertama, menyadari akan posisi manusia sebagai makhluk yang diciptakan
dengan susah payah. Menumbuhkan sikap keyakinan dan kesadaran diri bahwa
manusia diciptakan didunia ini memang sudah fitrahnya harus berhadapan vis-a-vis
dengan penderitaan, kesusahan dan kesulitan'®? sebagaimana firman Allah swt. yang
artinya “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada dalam susah

payah ;;.103

Kedua, bahwa keburukan bahkan kebaikan apapun yang menimpa manusia

adalah sebagian ujian dari Allah swt. seperti yang dijelaskan dalam sebuah ayat yang

1003, s. An-Nahl: 127.

101 M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar dalam Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir Tematik
(Jogjakarta: TH Press, 2005), him .69.

192 |pid.

108 .S. Al-Balad: 4.
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artinya “... Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai

cobaan (yang sebenar-benarnya)”.**

Ketiga, bahwa perilaku kebaikan berapapun kadarnya serta apapun bentuknya
termasuk di dalamnya sabar, harus mutlak diyakini akan memiliki implikasi positif
bagi pelakunya dalam kehidupan ini maupun nanti di akherat. Sedangkan faktor yang
secara langsung praksis-aplikatif menunjang kepada terwujudnya perilaku sabar
(sebagai ultimate goal-nya) adalah adanya anjuran tegas kepada manusia untuk

meneladani perilaku sabar yang diperankan para rasul.'%®
6. Keterampilan Konselor

Keterampilan atau skill konselor merupakan kecakapan, kemampuan dan
kecekatan seseorang konselor dalam memberikan  layanan bimbingan dan
konseling.'®® Keterampilan merupakan salah satu modal utama yang harus dimiliki
oleh seorang konselor karena keterampilan menduduki posisi yang vital dalam proses

pelayanan konseling.

Kusno Effendi memperkan bahwa ada dua kunci keberhasilan yang harus
dikuasai oleh konselor dalam memberikan bantuan pada klien yaitu; pertama,

konselor harus memahami dan menguasai bagaimana proses bantuan itu dilaksanakan

104 Q.S. Al-Anbiya’: 35.

195 M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar dalam Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir Tematik,
him .69-70.

196 3.5 Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 1486.
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dengan efesien dan efektif., kedua, konselor harus memahami dan menguasai

sejumlah keterampilan-keterampilan yang tepat.'®’

Menurut Tyler dalam W. S Winkel dan M. M Sri Hastuti, keterampilan yang
utama adalah yang harus dimiliki oleh seorang konselor dalam memberikan layanan
konseling adalah accept (penerimaan).'®® Yaitu sikap menerima klien secara utuh
tanpa adanya suatu interpretasi bahwa klien adalah individu yang lemah atau individu
yang tidak menyenangkan. Dalam pembahasan yang sama Truax dan Charchuff
dalam buku yang sama mengistilahkan sikap menerima dengan respect;
nonpossessive warmth (penerimaan, penghargaan dan perhatian yang serius pada
klien).*® Dia menjelaskan bahwa penerimaan, penghargaan dan perhatian yang serius
pada klien sangat dibutuhkan bagi keterampilan seorang konselor karena sikap
penerimaan merupakan unsur awal sekaligus unsur yang menentukan baik atau

tidaknya proses konseling yang akan berlangsung.

Selanjutnya keterampilan yang harus dikuasai seorang konselor menurut
Francis Robinson dalam Samuelt Gladding adalah Leading (mengarahkan) yaitu

kemampuan konselor dalam mengarahkan jalannya proses konseling sampai tahapan

97 Kusno Effendi, “Ketrampilan-ketrampilan dalam Konseling”, Makalah, diarsip oleh
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, (September 2001), him. i-ii.

198 \W. S Winkel dan M. M Sri Hastuti, Bimbingan dan Koseling di Institusi Pendidikan,
him. 364.

191hid., him. 363.
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terakhir dan tujuan konseling sudah tercapai.**® Dalam istilah lain, Sofyan S. Willis
mengartikan leading dengan makna “memimpin” yaitu konselor memimpin proses
konseling dengan bentuk mengarahkan pembicaraan klien pada pokok permasalahan
sehingga konselor bisa memahamanya dengan baik dan bisa menawarkan solusi yang
tepat.”™* Dengan demikian keterampilan leading dapat didefinisikan sebagai suatu
keterampilan seorang konselor dalam mengarahkan dan memimpin kilen dalam
mengikuti proses konseling sampai proses konseling berakhir dan solusi

permasalahan sudah ditemukan.

Keterampilan terakhir dan yang cukup penting adalah peninjauan ulang
terhadap perubahan dan perkembangan klien (follow up). Robert L. Gibzon
menjelaskan “ follow-up activities are a mean of assessing the effectiveness of the
guidance program’s placement activities”.*** Tohrin menjelaskan bahwa follow up
dilakukan untuk melihat apakah upaya bantuan yang diberikan memperoleh hasil atau
tidak”."® Keterampilan ini dibutuhkan untuk memantau perubahan dan
perkembangan klien apakah solusi yang sudah disepakati bersama mampu menjadi

titik perubahan atau solusi tersebut harus di rekontruksi ulang karena tidak

19Samuel T. Gladding, Konseling: Profesi yang Menyeluruh (Jakarta: PT Indeks, 2012),
him. 184.

111 5ofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek, cet ke-3 (Bandung: Alfabeta,
2007) him. 195-197.

12 Robert L. Gibzon, Introduction to guidance (United State of America: Macmillan
Publishing, 1981), him. 29.

3 Tohrin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah: Berbasis Integrasi (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2007), him. 321.
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memberikan exes yang positif pada diri klien. Dengan adanya follow up maka sikap
tanggung jawab konselor bisa terlihat, apakah konselor mampu menyelesaikan

tugasnya sampai tuntas atau sebaliknya.

Keterampilan seorang konselor sangat dibutuhkan dalam melaksanakan proses
konseling karena keterampilan konselor merupakan penentu awal apakah proses
konseling bisa berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Jika
konselor terampil dalam memainkan instrumen konseling maka proses konseling
akan berjalan dengan baik dan tujuan konseling akan tercapai. Dan begitu juga
sebaliknya apabila konselor tidak terampil dalam menggunakan teknik-teknik

konseling maka konseling yang dilakukan akan jauh dari hasil yang di harapkan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) karena
peneliti mengeksplorasi literatur-literatur dari berbagai sumber yang berbentuk
pustakasehingga bersifat kualitatif (naturalistik)***. Penelitian ini berfokus dengan

pendekatan interpretatif terhadap kisah Nabi Yusuf sehingga peneliti berusaha

114 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaaja Rosdakarya, 2007),
him. 6.
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melakukan studi gejala dalam keadaan alamiah dan berusaha membentuk pengertian

terhadap fenomena sesuai dengan makna empiris dari life story Nabi Yusuf.**®

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

Data primer'® dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-Misbah karya

Quraiys Shihab.
b. Sumber data sekunder

Untuk menunjang dan memperkaya data maka peneliti juga merujuk pada
data sekunder''’ yaitu kitab dan buku “Tafsir Al-Qurtubi” karya Syeikh Imam Al-
Qurtubi, kitab tafsir “Fi Zhilalail Qur’an” karya Sayyid Quthb, buku yang berjudul
“Perjalanan Hidup Surah Yusuf: Tafsir Psikologis” karya Fuad Al Aris, buku yang
berjudul “Koseling Individual: Teori dan Praktek” karya Sofyan S. Willis,
“Konseling : Profesi yang Menyeluruh” karya Samuel T. Gladding dan peneliti juga
merujuk pada berbagai artikel, jurnal dan buku-buku lain yang dianggap memiliki

relevansi terhadap topik pokok bahasan.

15 Byrhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, Cet. 5 (Jakarta: Kencana, 2006), him. 27.
"1bid., him. 60.

"bid.
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3. Metode pengumpulan data

Untuk memperoleh data peneliti menggunakan metode dokumentasi, yaitu
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen*® yang berkaitan
dengan tema sabar dan dokumen yang berkaitan dengan tema keterampilan konselor.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa langkah pengumpulan data yaitu:
pada tahap awal, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema sabar dan
keterampilan konselor, kemudian pada tahap kedua, peneliti melakukan Klarifikasi
tema yaitu pemilihan topik yang dianggap sebagai topik bahasan utama dan topik
yang dianggap sebagai topik bahasan pendukung. Pada tahap ketiga, peneliti
mengkombinasikan semua topik bahasan yang saling berintegrasi dan pada tahap
terakhir, peneliti menganalisis data yang sudah dikualifikasi untuk memperoleh

kesimpulan.
4. Analisis Data

Dalam mengolah data peneliti menggunakan metode analisis konten (content

119

analysis),” yaitu peneliti melakukan identifikasi sistematis pada surah Yusuf

kemudian menganalisis konten atau isi kandungan surah tesebut. Secara spesifik

18 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 73.

119 Abdul Syukur Ibrahim (ed.), Metode Analisis Teks dan Wawancara, cet ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 97.
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peneliti menggunakan analisis konten realsional atau semantik*?® karena peneliti
menggali makna tampak yang bisa ditangkap dalam kisah Nabi Yusuf dengan

mengeksplorasi konsep sabar yang teridentifikasi.'**

Langkah-langkah'? analisis konten yang peneliti lakukan adalah: pertama,
peneliti melakukan identifikasi pada objek kajian yaitu topik sabar yang terkandung
dalam kisah Nabi Yusuf., kedua, peneliti mendefinisikan konsep sabar yang
terkandung dalam kisah tersebut., ketiga, peneliti mengklarifikasikan konsep sabar
yang saling berintegrasi dalam kisah tersebut., keempat, peneliti menganalisis
konsep-konsep sabar yang telah diklarifikasikan. Pada langkah terakhir atau kelima,

peneliti memberikan interpretasi pada konsep-konsep sabar dalam kisah Nabi Yusuf.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi

sistematika pembahasan menjadi empat bab yaitu:

Bab | terdiri dari pendahuluan, yaitu mendeskripsikan tentang pokok-pokok
persoalan yang dituangkan dalam penelitian ini yang meliputi: Penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

120 Audifax, Research: Sebuah Pengantar untuk “Mencari-Ulang” Metode Penelitian dalam
Psikologi (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), him. 310.

12pid., him. 310.

1221hid.,him. 311-312.
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Bab Il mendeskripsikan pengertian serta unsur-unsur sabar dalam kisah Nabi
Yusuf yang meliputi: Redaksi terjemahan surah Yusuf ayat 4-101. Definisi sabar
dalam kisah Nabi Yusuf, Aspek-aspek sabar dalam kisah Nabi Yusuf yang terdiri
dari: Sabar dalam menerima keluhan, sabar dalam memberikan pelayanan dan sabar
dalam mencari kebenaran. Dalam bab ini juga dibahas dimensi sabar dalam kisah
Nabi Yusuf yang terbagai dari: pertama, dimensi psikologis., kedua, dimensi

sosiologis., dan ketiga, dimensi ideologis.

Bab 111 penulis mengkolaborasi dan melakukan relevansi dimensi sabar dalam
kisah Nabi Yusuf dan implementasinya pada keterampilan seorang konselor yang
meliputi, sabar dalam keterampilan menerima klien (accept), sabar dalam
keterampilan (leading) dan sabar dalam keterampilan mengontrol perkembangan

klien (follow-up).

Bab IV atau bab terakhir pada penelitian ini berisi penutup yang meliputi

kesimpulan, saran dan daftar pustaka.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka sesuai dengan rumusan masalah dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam kisah Nabi Yusuf (surah Yusuf ayat 4-101) terdapat tiga aspek sabar,
yang pertama, sabar dalam menerima keluhan. Keluhan tersebut terdiri dari
keluhan yang datang dari diri sendiri dan keluhan yang datang dari orang lain
(klien)., yang kedua, sabar dalam memberikan pelayanan., yang ketiga, sabar
dalam mencari kebenaran. Adapun dimemsi sabar yang terkandung dalam kisah
ini terdapat tiga dimensi, yaitu dimensi psikologis, dimensi sosiologis dan
dimensi ideologis.

Implementasi sabar dalam kisah Nabi Yusuf terhadap keterampilan konselor
adalan, pertama, sabar dalam menerima Kklien (accept) yang terdiri dari
membangun hubungan yang baik (rapport), menghadirkan diri secara totalitas
(empati) dan memahami permasalahan yang dihadapi klien (paraprasing). Kedua,
sabar dalam memimpin proses konseling (leading) yang terdiri dari
mengklarifikasi permasalahan klien (clarifying), menentukan arah tindakan klien
(directing) dan memberikan solusi (solution). Yang terakhir adalah sabar dalam

menuntaskan permasalahan klien (Follow Up).
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B. Saran

1. Al-Qur’an adalah kitab yang sempurna sehingga mencakup berbagai aspek dan
ruang kehidupan. Sebagai insan penuntut ilmu yang memiliki nilai relegiusitas
maka seharusnya kita menggali dan menganalisis berbagai konsep yang ada
dalam Al-Qur’an untuk dirumuskan dan diterapkan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Al-Qur’an sebagai mutiara yang memancarkan cahaya dari berbagai
sudut pandang yang berbeda akan memberikan keluasan dalam menafsirkan
makna dari Al-Qur’an itu sendiri sehingga kekayaan Al-Qur’an tidak akan
terkuras walaupun dikaji oleh semua manusia sampai akhir zaman. Oleh sebab
itu semangat dan kemauan yang tinggi dari insan pecinta ilmu seharusnya
mampu menggali nilai-nilai kehidupan yang ada dalam Al-Qur’an sehingga bisa
diaplikasikan dalam aspek kehidupan.

2. Untuk menambah wawasan bimbingan dan konseling Islam seharusnya rekan-
rekan mahasiswa-siswi harus lebih aktif dan kreatif dalam mengkaji disiplin
keilmuan. Kreatifitas itu bisa digali dari Al-Qur’an dan Sunnah sehingga
keilmuan konseling yang kita dapatkan akan sesuai dengan basic keislaman kita
dan kita dapat memberikan sumbangsih terhadap konsep-konsep bimbingan

konseling yang Islami.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin. Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan hidayah kepada hamba-Nya yang shaleh dan ta’at. Seiring berjalannya
waktu dan semangat serta motivasi yang kuat akhirnya penulis berhasil
menyelesaikan skripsi ini. Lafaz zikir dan rasa syukur penulis lantunkan kepada Allah

‘Azza wa Jalla.

Seperti hasil karya pertama pada umumnya dan sebagai pemula, penulis
menyadari bahwa dalam tulisan ini masih banyak terdapat kekurangan. Namun
dengan keikhlasan dan susah payah penulis mempersembahkan karya ini dengan
harapan bisa bermanfaat bagi insan pecinta ilmu dan khususnya bagi pengembangan
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam. Selanjutnya, jika terdapat kesalahan dan
kekurangan sekiranya pembaca yang budiman bisa memberikan perbaikan sesuai

dengan etika intelektual dan ajaran agama Islam.

Semoga Allah Swt. Selalu mencucurkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya

kepada kita. Amin...

Yogyakarta, 7 November 2013

Penulis
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REDAKSI TERJEMAHAN SURAH YUSUF AYAT 4-101

(4). (Ingatlah) Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku,
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan;
kulihat semuanya sujud kepadaku." (5). Ayahnya berkata: "Hai anakku,
janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka
mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia." (6). Dan demikianlah Tuhanmu,
memilih kamu (untuk menjadi nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian
dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan
kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-
Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (7).
Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf
dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (8). (Yaitu) Ketika
mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin)
lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah
satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan
yang nyata. (9). Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tak
dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu
hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." (10). Seorang diantara
mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke
dasar sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu
hendak berbuat." (11). Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya
kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang mengingini kebaikan baginya. (12). Biarkanlah dia
pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat)
bermain-main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya." (13). Berkata
Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku
dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan srigala, sedang kamu lengah dari
padanya.” (14). Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan srigala, sedang
kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-
orang yang merugi.” (15). Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu
dia sudah dalam sumur) kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu
akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada
ingat lagi." (16). Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari
sambil menangis. (17). Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya
kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-
barang kami, lalu dia dimakan srigala; dan kamu sekali-kali tidak akan



percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." (18).
Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah
palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik
perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).
dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu
ceritakan.” (19). Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu
mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya,
dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian mereka
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka kerjakan. (20). Dan mereka menjual Yusuf dengan harga
yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik
hatinya kepada Yusuf. (21). Dan orang Mesir yang membelinya berkata
kepada istrinya: "Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik,
boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak." dan
demikian pulalah kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di
muka bumi (Mesir), dan agar kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahuinya. (22). Dan tatkala dia cukup dewasa kami berikan kepadanya
hikmah dan ilmu. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik. (23). Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini.”" Yusuf berkata: "Aku
berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan
baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung. (24).
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan
Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andai
kata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf
itu termasuk hamba-hamba kami yang terpilih. (25). Dan keduanya berlomba-
lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu.
wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud
berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan
azab yang pedih?" (26). Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk
menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu
memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita
itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. (27). Dan jika baju
gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf
termasuk orang-orang yang benar." (28). Maka tatkala suami wanita itu
melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya
(kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu
adalah besar." (29). (Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai istriku)



mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk
orang-orang yang berbuat salah.” (30). Dan wanita-wanita di kota berkata:
"Istri Al Aziz menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya),
sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam.
Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata." (31). Maka
tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah
wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan
diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong
jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah
dirimu) kepada mereka". Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka
kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan
berkata: "Maha Sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya Ini
tidak lain hanyalah malaikat yang mulia." (32). Wanita itu berkata: "ltulah dia
orang yang kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku
telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia
menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan
orang-orang yang hina." (33). Yusuf berkata: "Wahai tuhanku, penjara lebih
aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak engkau
hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk
(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang
bodoh.” (34). Maka tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan dia
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (35). Kemudian timbul pikiran pada
mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus
memenjarakannya sampai sesuatu waktu. (36). Dan bersama dengan dia
masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. berkatalah salah seorang
diantara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras
anggur.” dan yang lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku
membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah
kepada kami ta'birnya; Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk
orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). (37). Yusuf berkata: "Tidak
disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan diberikan kepadamu
melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan
itu sampai kepadamu. yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang
diajarkan kepadaku oleh tuhanku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan
agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar
kepada hari kemudian. (38). Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu
Ibrahim, Ishak dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi kami (para nabi)
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang demikian itu adalah
dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi
kebanyakan manusia tidak mensyukuri (nya). (39). Hai kedua penghuni



penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah
Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? (40). Kamu tidak menyembah yang
selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun
tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (41). Hai kedua
penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu berdua, akan
memberi minuman tuannya dengan khamar; adapun yang seorang lagi maka
ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. Telah
diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku)." (42).
Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat diantara
mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” Maka syaitan
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena
itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. (43). Raja
berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguhnya aku
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh
tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau
dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai orang-orang yang terkemuka:
"Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat
mena'birkan mimpi." (44). Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi
yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi itu." (45).
Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan teringat
(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan
kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah
aku (kepadanya)." (46). (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan
(tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar
mereka mengetahuinya.” (47). Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh
tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah
kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (48). Kemudian
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa
yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari
(bibit gandum) yang kamu simpan. (49). Kemudian setelah itu akan datang
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu
mereka memeras anggur."” (50). Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka
tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita
yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui
tipu daya mereka." (51). Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana



keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadamu)?" mereka berkata: "Maha Sempurna Allah, kami tiada
mengetahui sesuatu keburukan dari padanya”. Berkata istri Al Aziz:
"Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-
orang yang benar." (52). (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al
Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di
belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang
yang berkhianat. (53). Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat olen Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyanyang. (54). Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf
kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka
tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya
kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi
dipercayai pada sisi kami". (55). Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku
bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, lagi berpengetahuan”. (56). Dan demikianlah kami memberi
kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (Dia berkuasa penuh) pergi menuju
kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. kami melimpahkan rahmat kami
kepada siapa yang kami kehendaki dan kami tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang berbuat baik. (57). Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu
lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa. (58). Dan
saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat) nya.
Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.
(59). Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya, ia
berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu
(Bunyamin), Tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan
dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? (60). Jika kamu tidak
membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dari
padaku dan jangan kamu mendekatiku™. (61). Mereka berkata: "Kami akan
membujuk ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan sesungguhnya kami
benar-benar akan melaksanakannya". (62). Yusuf berkata kepada bujang-
bujangnya: "Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke
dalam karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka
telah kembali kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi".
(63). Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'qub)
mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan
(gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah
saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan
Sesungguhnya kami benar benar akan menjaganya"”. (64). Berkata Ya'qub:
"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali



seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?".
Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang di
antara para penyayang. (65). Tatkala mereka membuka barang-barangnya,
mereka menemukan kembali barang-barang (penukaran) mereka,
dikembalikan kepada mereka. mereka berkata: "Wahai ayah kami apa lagi
yang kita inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan
kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat
memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja
Mesir)". (66). Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya
(pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang
tequh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh". tatkala mereka memberikan
janji mereka, Maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa yang
kita ucapkan (ini)". (67). Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah
kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari
pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; namun demikian aku tiada dapat
melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan
menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal
dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri".
(68). Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah mereka,
maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun
dari takdir Allah, akan tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya'qub yang
telah ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena
kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui. (69). Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf
membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf Berkata

"Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu
berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan". (70). Maka tatkala
telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan
piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah
seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang mencuri”. (71). Mereka menjawab, sambil menghadap kepada
penyeru-penyeru itu: "Barang apakah yang hilang dari pada kamu?" (72).
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang
dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban
unta, dan aku menjamin terhadapnya”. (73). Saudara-saudara Yusuf
menjawab "Demi Allah sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami datang
bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para
pencuri ". (74). Mereka berkata: "Tetapi apa balasannya jikalau kamu betul-
betul pendusta? " (75). Mereka menjawab: "Balasannya, ialah pada siapa
diketemukan (barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah



balasannya (tebusannya)”. Demikianlah kami memberi pembalasan kepada
orang-orang yang zalim. (76). Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-
karung mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian
dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah kami
atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum
saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya.
Kami tinggikan derajat orang yang kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap
orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui. (77). Mereka
berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah mencuri pula
saudaranya sebelum itu”. Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada
dirinya dan tidak menampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam
hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu terangkan itu”. (78). Mereka berkata: "Wahai Al
Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran
itu ambillah salah seorang diantara kami sebagai gantinya, Sesungguhnya
kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat baik". (79). Berkata
Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang,
kecuali orang yang kami ketemukan harta benda kami padanya, jika kami
berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang zalim". (80).
Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf mereka
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua
diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah
mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah
menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir,
sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi
keputusan terhadapku. Dan dia adalah hakim yang sebaik-baiknya". (81).
Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! sanakmu
telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan
sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang ghaib. (82).
Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan kafilah yang
kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
benar". (83). Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik
perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).
Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku;
Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". (84).
Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai
duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-
anaknya). (85). Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati
Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-
orang yang binasa”. (86). Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada
Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari



Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya.”" (87). Hai anak-anakku, pergilah
kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir". (88). Maka ketika mereka masuk ke
(tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak
berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah
kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang
bersedekah”. (89). Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa
yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". (90). Mereka berkata: "Apakah kamu
ini benar-benar Yusuf?". Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudaraku.
Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami".
Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik™ (91).
Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu
atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah
(berdosa)". (92). Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap
kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan dia adalah Maha
Penyayang diantara para penyayang". (93). Pergilah kamu dengan membawa
baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat
kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku™. (94). Tatkala kafilah
itu telah ke luar (dari negeri Mesir) Berkata ayah mereka: "Sesungguhnya aku
mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu
kamu membenarkan aku)". (95). Keluarganya berkata: "Demi Allah,
sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu ". (96). Tatkala
telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju gamis itu ke
wajah Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat melihat. Berkata Ya'qub: "Tidakkah
aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang kamu
tidak mengetahuinya”. (97). Mereka berkata: "Wahai ayah kami,
mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)”. (98). Ya'qub berkata: "Aku
akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (99). Maka tatkala mereka
masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapanya dan dia berkata:
"Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman™. (100).



Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. dan mereka (semuanya)
merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. dan Berkata Yusuf: "Wahai ayahku
inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya
suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang
pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang dia kehendaki.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (101). Ya
Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan)
Pencipta langit dan bumi. Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang saleh.
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